Khutbah Jumat

Pilar Utama dalam Keluarga dan Fondasi

Peradaban

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.



Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada
baginda Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.

Selanjutnya, khatib berwasiat untuk diri khatib pribadi dan juga untuk jamaah
semuanya, supaya kita senantiasa bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Dalam Islam, perempuan memiliki kedudukan yang sangat mulia. la bukan hanya
sebagai pelengkap, tetapi sebagai pilar utama dalam keluarga dan fondasi peradaban. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai manusia! Bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang

satu, dan darinya Allah menciptakan pasangannya.” (QS. An-Nisa: 1).

Ayat ini menegaskan, bahwa laki-laki dan perempuan berasal dari satu sumber yang
sama, sehingga keduanya memiliki kemuliaan yang setara di hadapan Allah.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban.”

(HR. Bukhari dan Muslim).



Dalam konteks keluarga, seorang perempuan (ibu) adalah pemimpin di rumah

suaminya dan bertanggung jawab atas anak-anaknya.

Lebih dari itu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga menekankan pentingnya

memuliakan perempuan, khususnya seorang ibu:

Sebagaimana dalam sebuah hadis yang riwayatkan oleh Abu Hurairah, yangmana
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memerintahkan agar seorang anak berbakti kepada
ibunya. Dan di dalam hadis tersebut pula, berbakti kepada ibu itu lebih diutamakan dibanding
kepada ayah.
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“Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?”” Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Ibumu.” Dan orang tersebut kembali bertanya, “Kemudian
siapa lagi?” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “lbumu.” Orang tersebut bertanya
lagi, “Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Orang tersebut kemudian bertanya
kembali, “Kemudian siapa lagi?”” Nabi menjawab, “Kemudian ayahmu.” (HR. Bukhari dan

Muslim).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Perempuan adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Dari rahimnya lahir generasi,
dan dari didikannyalah terbentuk karakter umat. Jika perempuan baik, maka akan dapat
membuat baik keluarga. Jika keluarga baik, maka akan dapat membuat baik masyarakat. Dan

jika masyarakat baik, maka akan dapat melahirkan peradaban yang mulia.

Sejarah Islam membuktikan, bahwasanya perempuan-perempuan shalehah telah
melahirkan generasi hebat; ulama, pemimpin, dan pejuang Islam. Namun, ketika peran

perempuan diabaikan atau dirusak, maka kerusakan pun merambat ke seluruh aspek kehidupan.



Maka, Islam hadir untuk:

- Memuliakan perempuan.
- Melindungi kehormatannya.

- Memberikan hak dan tanggung jawab yang seimbang.
Allah Suhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang patut.” (QS. Al-Bagarah: 228).
Oleh karena itu, mari kita sebagai kaum muslimin untuk bisa:

- Memuliakan perempuan sesuai tuntunan Islam.
- Mendidik anak-anak perempuan dengan baik.
- Menjadikan keluarga sebagai basis peradaban yang kuat.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mari kita merenungkan kembali, bahwasanya perempuan adalah amanah besar dalam
kehidupan. Peran perempuan tidak boleh diremehkan. Tugas kita sebagai umat Islam ialah:

- Menjaga kehormatan perempuan.
- Memberikan pendidikan yang baik.
- Tidak mendzalimi atau merendahkan mereka.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya.” (HR. Tirmidzi).

Maka, ukuran kebaikan seorang laki-laki bukan hanya di luar rumah. Tetapi, bagaimana

ia memperlakukan perempuan dalam keluarganya.
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